♦> 


(PENGENALAN AL QURAN) 


A. Pengertian A1 Quran (o o)j*j) 


1 . Menurut B ahas a 


Bacaan = Vi.Yj> ! UTji — Yyu — \j$ 


2. Menurut Istilah 


oJij oU*i' jj* <U)i ^JjO) (JjuiH 4JU1 ^ (_£i 

,_flO . /? x 'i S £j^*oJi ^_^^xJljS' 


Ketetapan Allah SWT atau Kalaamullah yang diturunkan atas rosul-Nya 
Muhammad SAW yang terdiri dari ayat-ayat dan peringatan yang bijak yang 
terhimpun diantara dua sampul. 


3. Menurut Syara’ 


(185 cjaJ') ... Uliji Jlj ^4)1 oUJjj \ OlijiJl 


OliyiJlj 

(Pembeda) 

Wujudnya hasil dari Huda 
dan Bayyinat 

Caranya dengan Tabayyun 
direalisasikan 


c^OL^Jl j* Ol^jj 

(Penjelas dari Petunjuk) 

Wujudnya semua yang 
diciptakan Allah SWT di 
alam raya 

- Disebut ayat kauniyah 



- Cara memahaminya 

direnungi/ dipikirkan 

G&) 


^lliS JjJ, 

(Petunjuk untukManusia) 

Wujudnya ayat-ayat 
yang tersurat yang terdiri 
6327 ayat, 30 Juz, 114 
surat 

- Disebut dengan ayat 

qouliyah (&Jjjj) 

Cara memahaminya 
dengan 2 cara yaitu 

dipelajari ) dan 

dikaji (jJ»G ) 


❖ Maka A1 Quran dengan rumusan 3 ini sebagaimana yang di firmankan 
Allah SWT dalam surat A1 Ankabut (29) ayat 48 - 49, dan juga diibaratkan 
dalam surat Ibrahim (14) ayat 24-25. 

^ Huda adalah akarnya (aUs>I — c£*u) 

^ Bayinat adalah batangya ( Ou2j ) 

^ Furqon adalah buahnya ( <U5 ' — OlijO ) 


Maka Perintah membaca A1 Quran ( 'jil ) 

Terhimpun didalamnya Tadarrus/ Tadabbur - Tajakkur - Tabayyun 
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A. Teknis (Kaifiat) Membaca A1 Quran (oT)iJl LOIT) 


- Surat A1 Qiyamah (75) ayat 16-19 

(18) ^Jii aiiiji iii (17) JuUsO Op 5j (16) ^ J^J«J oJulJ *j iJj^u ^ 


(19) 5i 


“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al Quran karena hendak 
cepat-cepat (menguasainya) (16). Sesunggulmya atas tanggungan Kami-lah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya (17) 
Apabila Kami telah Selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu (18) 
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannva. ” (Qs. 75:16- 
19) 


- Surat A1 Muzammil (73) ayat 4 


*>jjjj OlsjJiJ' Jijj aIIp 



“atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan- 
lahan. ” (Qs. 73:4) 


B. Teknis (Kaifiat) Turunnya A1 Quran (oTjJl Jjjj L£T) 

- Surat A1 Israa (17) ayat 106: 

*Jjjzj silJjjj coiCs ^aiUJi aijiLJ isuiji uijjij 


"Doh Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu 
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya 
bagian demi bagian. ” (Qs. 17:106) 


- Surat A1 Furqon (25) ayat 32 

*>L }jj aULjj iiilji cJiul siJUAS' aO^-lj <UL4" OIsja!' <ui p Jjj *ijJ lj jiS" JjUJi Jlflj 


“Berkatalah orang-orang kajir, “Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja ?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar). ” (Qs. 
25:32) 


C. Misi A1 Quran Diturunkan 

-Surat Ibrahim (14) ayat 1 

jjjLl M j*<? Jl OiU Jjl Jl Jl ouiiajl JjllJl ^JJJ djl aUJjj? _jl 

C-ojnJl 

“AIif lam ra. (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji. (Qs, 14:1) 
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❖ Pengertian Zhulumat (OUyJs ) 


1. Kondisi masyarakat yang berlindung kepada thoghut 
Surat A1 Baqarah (2) ayat 257 


OjPlJaJ! jtJsJUJj! Ij^iS" ^ jjUJIj jjUl OUJiaJ' (y* 'jUlj. ^jJJl ^!j <UJl 


jjjJU^ jJjs jG' dJldjl OUiiail 


“Alloh Pelindung orang-orcmg beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (Iman). Dan orang-orang kajir, pelindung- 
pelinclungnya adalah thoghut, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya 
kepada kegelapan ( kekafiran ). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya. ” (Qs. 2:257) 


2. Mendustakan ayat-ayat Allah SWT 
Surat A1 An’aam (6) ayat 157 

«0 0 0 ^ ' ° 0 ^0 ✓ 0 f j ' S\ ' o\' \ ^ c 0 \ » £' 0 f 

^Jjsj j*jO) UJj JiLs ,» g aa <^Jjsl USJ <_jUSoI UUIp Jjjl Ul jJ IjJjjU jl 

' 0 ' ^ q ' * s ^ 'e- ' 

ij-l» UjUIJ. l5j3^Lj2j <UJl OUb CjJS 

ijjiS' Uj 


“dto;/ agar kamu (tidak) mengatakan, ” Sesungguhnya jikalau kitab itu 

diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari 
mereka, ” Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari 
Tuhan-mu, Petunjuk, dan Rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang mendustakan ayat-ayat Alloh dan berpaling daripadanya? Kelak 
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. ” (Qs. 
6:157) 


1. 


Mengikuti hawa nafsu dan melalaikan sholat 
Surat Maryam (19) ayat 59 


I jjl U OjUS OljgjJl IjAJjIj s*>UaJl IjPlOl oiU- 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan 
sholat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka akan menemui 
kesesatan. ” (Qs. 19:59) 


2. 


Masyarakat yang umiy 
Surat A1 Baqoroh (2) ayat 78 


OjJJsJ VI jja jlj JgiUal V] OUS3l jjUI ,+ ,g ; jj 


"Don diantara mereka ada yang ummiy (buta huruj), tidak mengetahui al Kitab 
(Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga. ” 
(Qs. 2:78) 


3. Masyarakat yang ikut hawa nafsu 
Surat A1 Jatsiyah (45) ayat 23 

SjU \s> t olij <liOlj fl!ji& <t^il oSxJl OOljj! 

/ i / y ' "C ^ , / 

<UJl jJu j-? 


“ Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa najsunya sebagai 
tuhannya dan Alloh membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Alloh 
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
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penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Alloh 
( membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? ” 


4. Masyarakat yang ikut orang banyak 
Surat A1 An’aam (6) ayat 116 


OsJUU V' i 0!? /iaJ 


i «.i. > 


“ Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang dimuka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Alloh . Mereka tidak lain 
luinyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka ticlak lain luinyalah 
berdusta (terhadap Alloh). ” (Qs. 6:116) 


5. Masyarakat yang ikut nenek moyang 
Surat A1 Baqoroh (2) ayat 170 

V jijui i ois' jljt ui* u yL Jj ijiil JdJi Jjj! u $ JJ \hj 

OjJJjj \4Lii 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Alloh ”, mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami. ” “(Apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui sesuatu 
apa pun, dan tidak mendapat petunjuk? ” (Qs. 2:170) 



E. Fungsi A1 Quran 

1. Pelajaran, Penawar, Petunjuk, Rahmat 
Surat Yunus (10) ayat 57 


<U-jj jjJUaJl Jb lj tlLij °y> Ji JjllJl I^jIU 


“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu Pelajaran dari 
Tuhanmu dan Penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dcdam 
dada dan petunjuk serta Rahmat bagi orang-orang yang beriman. ” 


2. Penjelas 

Surat Ali Imron (3) ayat 138 


c5 0 t* 1 $ i* / ^ 


“(AI Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk 
serta pelajran bagi orcing-orang yang bertakwa. ” (Qs. 3:138) 


3. 


Bukti kebenaran 

Surat An Nisa (4) ayat 174 


\jjj j^JJl UJjjlj sJijJ JjJJ' l^JIU 


“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 
kepadamu cahaya yang terang benderang (al Quran). ” (Qs. 4:174) 
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1. Pembeda 

Surat A1 Baqoroh (2) ayat 185 

oowlKai'_5 j* OliJ j OI«ji!l... 

“...d/ Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan vang bathil). ” 
(Qs. 2:185) 


2. Hakim (pemutus perkara) 

Surat Yaasin (36) ayat 2 

iij 

“Demi al Quran yang penuh hikmah. ” (Qs. 36:2) 


F. Analogi Fungsi A1 Quran 

Surat An Nur (24) ayat 35 


IgJlS' 4^"l^j ^3 ^l ; ,fi »|! 1 L*~ Sjjj JjjO (jj^j^lj OljiwJl jjj <d!l 

jJ Jjj IgJjj Ojp 4->3 j 4‘ > ijjlJj iSjtJ SjS^Jo 43 jj £gji i-SjS' 


J^j <tl!lj ^jjLAJ Jli«*il <UJl jajj skO OjjJ aAJ I jjj ^gip jjj jU 

“Alloh (pemben ) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahciya Alloh, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca (dcin) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak disebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya ( saja ) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya dicitas cahaya (berlapis- 
lapis), Alloh membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan 
Alloh membuat perumpamaan bagi manusia, dan Alloh Maha Mengetahui segala 
sesuatu. ” (Qs. 24:35) 

G. Sikap Orang-orang Kafir Terhadap A1 Quran 

Surat Fushshilat (41) ayat 26 

OjjUi j^iUj <u3 Ij^Jlj OljjiJl I4^J IjjuOj 'jjaS' jjill JlJj 

“Dan orang-orang kajir berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan al Quran ini dan buatlah hiruk pikuk terhaclapnya, supaya kamu 
dapat mengalahkan (mereka). ” (Qs. 41:26) 
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